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A R T I K E L  I N F O  A B S T R A C T 
Keyword: xx    Pengelolaan daerah aliran sungai akan bertumpu pada aktivitasaktivitas yang berdimensi biofisik seperti pengendalian erosi, penghutanan kembali lahan-lahan 
kritis, serta berdimensi kelembagaan seperti insentif dan peraturanperaturan 
yang berkaitan dengan bidang ekonomi. Dimensi sosial dalam pengelolaan 
daerah aliran sungai lebih diarahkan pada pemahaman kondisi sosial budaya 
setempat dan menggunakan kondisi tersebut sebagai pertimbangan untuk 
merencanakan strategi aktivitas pengelolaan daerah aliran sungai yang berdaya 
guna tinggi serta efektif. Sebagai salah satu sumber daya yang ada, aliran sungai 
perlu mendapatkan perhatian, baik dari masyarakat maupun dari pemerintah. 
Dari pengelolaan sumber daya air dapat dilakukan penelusuran terhadap 
kerusakan lingkungan khususnya mengenai erosi. Kerusakan lingkungan baik 
sifatnya dipengaruhi oleh manusia maupun ditimbulkan oleh kondisi alam itu 
sendiri akan dapat terlihat dari gejala dan fenomena tingkah laku aliran sungai 
tersebut dari waktu kewaktu. Keadaan sungai akan memprihatinkan kalau 
dibiarkan terus-menerus. Kondisi ini bisa berdampak terhadap masyarakat 
seperti rumah penduduk, sawah, jalan dan perkebunan masyarakat akan tererosi 
sepanjang aliran sungai di Nagari Sungai Sariak. Masalah ini sangat perlu untuk 
diteliti sebab bila dibiarkan tanpa ada usaha dari masyarakat dan pemerintah 
akan berdampak pada kerusakan lingkungan yang berakibat fatal yaitu adanya 
kerusakan lingkungan, sawah dan rumah penduduk disekitar sungai akan 
tererosi. Diharapkan dengan melakukan penelitian ini akan menjadi masukan 
bagi masyarakat dan pemerintah setempat dalam mengelola Sungai. 
 
Watershed management will rely on biophysical activity such as erosion control, 
reforestation of critical lands, and institutional dimensions such as incentives and 
regulations related to the economic field. The social dimension in watershed 
management is more directed to understanding local socio-cultural conditions 
and using these conditions as a consideration for planning strategies for effective 
and efficient high-flow watershed management activities. As one of the existing 
resources, the river flow needs to get attention, both from the community and from 
the government. From the management of water resources can be traced to 
environmental damage, especially on erosion. Environmental damages, whether 
they are influenced by humans or caused by the natural conditions themselves, can 
be seen from the symptoms and phenomena of river flow behavior from time to 
time. The state of the river will be worrying if left constantly. This condition could 
have an impact on the community such as people's houses, rice fields, roads and 
community estates will be eroded along the river in Nagari Sungai Sariak. This 
problem is very necessary to be investigated because if left without any effort from 
the community and the government will have an impact on environmental 
damage that resulted in fatal damage to the environment, rice fields and homes 
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surrounding the river will erode. It is hoped that by doing this research will be an 
input for the community and local government in managing the River. 
  ©2018 Jurnal Spasial All rights reserved. 
 
PENDAHULUAN  Pertambahan jumlah penduduk di Indonesia memperlihatkan kecenderungan yang meningkat dari tahun ke tahun. Berdasarkan sensus penduduk 2010 jumlah penduduk Indonesia mencapai 237,6 juta jiwa atau bertambah 32,5 juta jiwa sejak tahun 2000. Sejalan dengan pertambahan penduduk, terjadi pula peningkatan kebutuhan lahan untuk memenuhi berbagai aktivitas pembangunan. Pada pihak lain, ketersediaan sumberdaya lahan, dari dulu sampai sekarang tidak mengalami perubahan, luasnya tetap dan sangat terbatas. Kedua kondisi yang saling bertentangan ini akan cenderung meningkatkan tekanan penduduk terhadap sumberdaya lahan. Kalau keadaan ini terus berlangsung maka pada suatu saat, tekanan penggunaan lahan akan melebihi daya dukung lahan, sehingga terjadilah degradasi lahan. Terdegradasinya lahan akan mengakibatkan meluasnya kerusakan lahan terutama kerusakan lahan hutan. Pengurangan luas hutan yang masih berlangsung sampai saat ini disebabkan antara lain oleh penebangan liar, pembukaan hutan, dan lain sebagainya akan mengakibatkan terganggunya hutan. Kerusakan ini akan berakibat semakin meluasnya lahan kritis, terutama lahan kritis dalam Daerah Aliran Sungai (DAS). Kerusakan lahan di DAS akan mengakibatkan kerusakan pada banyak hal seperti, air sungai yang sangat keruh, pendangkalan di sungai dan waduk, penggerusan tebing sungai, pencucian hara tanah, menipisnya solum tanah, dan menurunnya produktivitas lahan yang merupakan sebahagian dari dampak terjadinya erosi. Erosi menyebabkan hilangnya lapisan atas tanah yang subur dan baik untuk pertumbuhan tanaman serta berkurangnya kemampuan tanah untuk menyerap dan menahan air. Tanah yang terangkut akibat erosi akan diendapkan ketempat lain dalam sungai, waduk, danau, saluran irigasi dan sebagainya. Apabila pepohonan di lereng-lereng bukit digunduli, maka hujan deras akan segera menghanyutkan lapisan tanah atas yang subur akibat erosi. Hal ini tidak hanya akan mengurangi produktivitas lahan di perbukitan itu sendiri, namun juga akan mengakibatkan banjir yang melanda tanah-tanah pertanian di lembah-lembah dibawahnya. 
Sebagai salah satu sumber daya yang ada, aliran sungai perlu mendapatkan perhatian, baik dari masyarakat maupun dari pemerintah. Dari pengelolaan sumber daya air dapat dilakukan penelusuran terhadap kerusakan lingkungan khususnya mengenai erosi. Kerusakan lingkungan baik sifatnya dipengaruhi oleh manusia maupun ditimbulkan oleh kondisi alam itu sendiri akan dapat terlihat dari gejala dan fenomena tingkah laku aliran sungai tersebut dari waktu kewaktu. Selanjutnya, sejauh ini penelusuran mengenai tingkat kerusakan lingkungan belum sepenuhnya dilakukan pemerintah dan masyarakat, khususnya erosi tebing sungai dan banjir yang terus mewarnai kehidupan di negara kita. Sehingga banyak diantara kita mengira bahwa penyebab dari bencana ini timbul akibat dari ketidakseimbangan diantara ekosistem yang ada (Rahim dalam Suja’i, 2004). Salah satu daerah aliran sungai yang mengalami erosi tebing sungai adalah pada daerah aliran sungai Batang Mangur, tepatnya di Nagari Sungai Sariak terjadi erosi tebing di kiri kanan sungai. Hal ini menyebabkan banyaknya sedimentasi dan perluasan badan sungai. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan diduga salah satu penyebab erosi tebing sungai yang terjadi akibat terjalnya lereng sengai yang dimiliki. Selain hal tersebut penyebab erosi juga diduga oleh struktur tanha yang dimiliki tergolong kepada lemah. Apabila erosi ini terus dibiarkan akan menyebabkabkan berbagai bencana salah satunya adalah banjir bandang. Untuk itu konservasi harus dilkukan baik itu konservasi secara fisika maupun konservasi secara biologi.  
METODOLOGI Metode penelitian yang dipakai dalam pnelitian ini adalah metode deksriptif dengan melakukan pengamatan di lapangan. Hasil penelitian difokuskan untuk memberikan gambaran keadaan sebenarnya dari objek yang diteliti (Tika, 2005:4). Dalam penelitian ini nantinya di lakukan pengamatan dan pengukuran terhadap erosi tebing sungai dan konservasi berbasis kearifan lokal di Nagari Sungai Sariak Kecamatan VII Koto Kabupaten Padang Pariaman. Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data primer. Pengumpulan data primer diperoleh langsung melalui pengamatan di lapangan. Data yang 
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dikumpulkan dilapangan berupa hasil tes yang dilakukan untuk mengetahui bagaimana tingkat erosi  tebing di Nagari Sungai Sariak Kecamatan VII Koto Kabupapaten Padang Pariaman. Adapun data yang dikumpulkan dilapanagan adalah sebagai berikut:  Tabel 1. Pengumpulan Data 
No Data Alat Pengumpulan Data 
1. Arus Sungai Current Meter 
2. Kemiringan Lereng Abney Level 
3. Tutupan Vegetasi Pengamatan observasi 
4. Singkapan Batuan Pengamatan observasi 
5. Konservasi erosi berbasis kearifan lokal Pengamatan observasi dan wawancara informan  Analisis erosi tebing sungai dapat dilakukan berdasarkan data acuan yang dikemukana oleh hermon (2012) adalah sebagai berikut:  Tabel 2. Klasifikasi Tingkat Erosi Tebing Sungai 
No Pengukuran Klasifikasi 
Sangat 
Rendah 
Rendah Sedang Tinggi Sangat 
Tinggi 
1 Kecepatan Aliran < 10  cm/dtk 10-24 cm/dtk 25-50 cm/dtk 51-100 cm/ dtk >100 cm/dtk 
2 Kemiringan Lereng 0-3% 3-15% 15-25% 25-40% >40% 
3 Vegetasi Penutup Lahan . 75% 50-75% 25-50% 10-25% <10% 
4 Singkapan Batuan < 2% 2-10 % 10-50% 50-90% >90%  Erosi merupakan bahaya yang sangat mengancam bagi kehidupan manusia, walaupun pergerakannya sangat lambat. Akibat yang ditimbulkannya sangatlah besar, seperti sedimentasi yang lama-kelamaan akan berdampak berkurangnya kehidupan organisme dalam air. Selain itu banjir 
bandang dapat datang dengan tiba-tiba. Pengukuran erosi dan konservasi berbasis kearifan loakal di Nagari Sungai Sariak Kecamatan VII Koto Kabupaten Padang Pariaman dilihat dari debit aliran sungai, kemiringan lereng, tutupan vegetasi dan singkapan batuan.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Erosi Tebing Sungai Aliran Sungai Pengukuran arus sungai di Nagari sungai Sariak menggunakan metode dengan alat Current Meter. 
Pengukuran dilakukan dilakukan pada siang hari dengan mengabil tiga titik pengamatan. Ketiga titik yang diambil dengan kriteria pada sungai yang lurus, berbelok dan sungai yang memiliki batuan yang banyak. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:Tabel 3. Hasil Pengukuran Arus dengan Current Meter No Titik Pengamatan Hasil Tingkat Erosi 
1 I 0,8 m/dtk Tinggi 
2 II 0,6 m/dtk Tinggi 
3 III 0,5 mdtk Tinggi Sumber. Hasil pengukuran lapangan  Pada titik pengamatan sungai yang lurus diperoleh hasil yang paling tinggi yaitu 0,8 m/detik. Sedangkan yang paling rendah terdapat pada sungai yang memiliki batuan. Hal ini terjadi dikarenakan pada bagian lurus air akan bergerak lebih bebas dan tanpa hambatan dan memiliki permukaan yang halus. Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat dirata-ratakan bahwa kecepatan arus pada ketiga titik pengamatan yaitu 0,63 m/detik. Hal ini tergolong kepada tingkat erosi yang tinggi. Pengukuran yang dilakukan ini 
pada cuaca cerah, apabila terjadi musim penghujan secara otomatis kecepatan arus pasti akan meningkat. Hal ini disebabkan oleh tingkat curah hujan yang tinggi, apabila hal ini tidak menjadi perhatian bagi masyarakat yang berada di sekitar Sungai Sariak akan bisa membahayakan masyarakat. Banyak bencana yang mungkin bisa terjadi, diantaranya banjir bandang. Lebar sungai tergolong lebar juga menjadi salah satu penyebab arus sungai menjadi kencang. 
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 Gambar 1. Kodisi arus Sungai di Sungai Sariak  Kemiringan Lereng Topografi yang dipertimbangkan dalam evaluasi lahan adalah bentuk wilayah (relief) atau lereng dan ketinggian tempat di atas permukaan laut. Relief erat hubungannya dengan faktor pengelolaan lahan dan bahaya erosi. Sedangkan faktor ketinggian tempat di atas permukaan laut berkaitan dengan persyaratan tumbuh tanaman yang berhubungan dengan temperatur udara dan radiasi matahari. Dari tiga titik pengamatan mangenai kemiringan lereng, didapati beraneka kemiringan lereng yang akan mempenagruhi terhadap erosi tebing sungai. Untuk lebih jelasanya dapat dilihat pada tabel berikut ini:   Tabel 4. Hasil Pengukuran Kemiringan Lereng No Titik Pengamatan Hasil Tingkat Erosi 
1 1 5 % Rendah 
2 II 35 % Tinggi 
3 III 50 % Sangat Tinggi  Dari hasil pengukuran dilapangan terdapat perbedaan antara titik pengamatan satu dengan titik pengamatan lainnya. Kemiringan sangat terjal terdapat pada titik pengukuran III, sedangkan pada daerah yang memiliki kemiringan 5% yang tergolong kepada landai terdapat pada titik pengukuran I. Pengukuran dilakukan menggunakan alat yaitu Abney Level. Dari ketiga titik pengukuran dirata-ratakan hasil pengukurannya memiliki nilai 30% yang tergolong kepada tingkat erosi tinggi. Pada titik pengamatan III memiliki nilai sangat terjal dikarenakan panjang lereng yang singkat. Hal 
inilah yang sangat berpotensi terhadap erosi tebing sungai. Panjang lereng yang singkat dan kemiringan lereng yang sangat terjal, apabila terjadi hujan secara otomatis material yang berada pada lahan tersebut akan hanyut dibawa air dan masuk ke sungai. Material sisa dari hanyut lahan dikatakan dengan erosi tebing sungai. Sedangkan material yang jatuh ke sungai akan berubah menjadi sedimentasi yang akan menjadikan sungai menjadi dangkal. 
 Gambar 2. Pengukuran Lereng pada salah satu lokasi pengukuran  Tutupan Vegetasi Vegetasi merupakan lapisan pelindung atau penyangga antara atmosfer dan tanah. Suatu vegetasi penutup tanah yang baik seperti rumput yang tebal atau rimba yang lebat akan menghilangkan pengaruh hujan dan topografi terhadap erosi. Bagian vegetasi yang ada diatas permukaan tanah, seperti daun dan batang, menyerap energi perusak hujan, sehingga mengurangi dampaknya terhadap tanah. Sedangkan bagian vegetasi yang ada didalam tanah, yang terdiri atas sistem perakaran akan meningkatkan kekuatan mekanik tanah (Styczen and Morgan, 1995 dalam Arsyad S, 2010). Dari pengukuran dan pengamatan dilapangan mengenai vegetasi penutup lahan yang terdapat di Sungai Sariak khususnya dikawasan aliran sungai didominasi oleh padang rumput yang dikategorikan kepada kelompok sedang. Untuk lebih jelasnya dapat dilahat pada tabel berikut ini:     
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Tabel 5. Hasil Pengukuran Tutupan Vgetasi No Titik Pengamatan Hasil Tingkat Erosi 
1 1 30 % Sedang 
2 II 35 % Sedang 
3 III 50 % Sedang  Dari data tabel diatas dapat kita analisis bahwa tingkat erosi pada daerah aliran sungai di Nagari Sungai Sariak sedang. Hal ini bisa kita lihat lansung di lapangan, pada kiri dan kanan sungai vegetasi yang ada hanya padang rumput, sawah dan beberapa batang barus. Padang rumput memiliki daya menahan air yang rendah bila dibandingkan dengan tanaman yang memiliki akar tunggang lainnya. Sehingga apabila arus kuat dan hujan deras air akan mudah mengikis tebing sungai sehingga erosi tidak dapat dielakkan.  
 Gambar 3. Vgetasi Penutup Lahan Di DAS Sungai Sariak  Singkapan Batuan Singkapan atau outcrop adalah bagian dari batuan dasar yang masih utuh (belum terubah oleh pelapukan) yang tersingkap, sebagai akibat adanya pengikisan oleh gaya – gaya yang bekerja pada lapisan penutupnya. Oleh karena itu, singkapan biasanya tidak menerus, sehingga diperlukan suatu dasar – dasar geolgi agar dapat menghubungkan suatu singkapan dengan yang lainnya, sehingga akhirnya mneghasilkan suatu gambarn lengkap yang menyeluruh dan utuh mengenai keadaan geologi wilayah tersebut. Hasil observasi lapangan mengenai singkapan batuan yang ada pada daerah aliran sungai di Nagari Sungai Sariak tergolong sangat rendah. Hal ini dapat dilihat pada tebel berikut ini:    
Tabel  6. Hasil Pengamatan Singkapan batuan No Titik Pengamatan Hasil Tingkat Erosi 
1 1 2 % Rendah 
2 II 3 % Rendah 
3 III 3 % Rendah Dari tabel diatas dapat dianalisis bahwa rata-rata singkapan batuan yang ada pada daerah aliran sungai di Nagari Sungai Sariak tergolong kepada rendah dengan nilai 2,33%. Walaupun singkapan batuan rendah, di dalam aliran sungai sangat banyak dijumpai batuan dari berbagai ukuran, mulai dari yang kecil sampai yang besar.  Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa tingkat erosi tebing pada daerah aliran sungai di Nagari Sungai sariak tergolong kepada tingkat erosi yang tinggi. Hal ini bisa dilihat dari parameter yang digunakan, hasil yang diperoleh pada umumnya menunjukan nilai yang tinggi. Selain parameter yang digunakan, erosi tebing sungai sangat jelas terjadi teutama pada sungai yang memilik panjang lereng yang pendek dan kemiringan lereng yang terjal. Untuk diperlukan konservasi yang mengena sasaran sehingga erosi tebing sungai di Nagari Sungai Sariak dapat diatasi.  
Konservasi Berbasis Kearifan Lokal Mencegah terjadinya erosi di daerah rawan erosi (kemiringan lereng terjal, pinggir sungai) atau di tempat dimana praktek-praktek pertanian dilakukan tanpa mengindahkan kaidah-kaidah konservasi tanah dan air, adalah usaha yang paling ekonomis dan efektif untuk dilaksanakan dalam rangka menurunkan laju erosi. Hal prinsip yang harus dilakukan adalah dengan memberikan pengertian kepada petani bahwa kerusakan tanah akibat erosi yang terjadi dilahan-lahan pertanian mereka akan menurunkan tingkat produktivitas lahan tersebut. Dengan adanya pengertian tersebut, maka diharapkan lebih mudah mengarahkan petani pemakai tanah untuk selalu bertindak dalam perspektif usaha konservasi tanah dan air (Asdak, 2002). Kearifan lokal merupakan suatu bentuk tata nilai, sikap, persepsi, perilaku dan respon suatu masyarakat lokal dalam berinteraksi pada sustu sistem kehidupan dengan alam dan lingkungan tempatnya scara arif (Andi dan Syarifuddin, 2007). Kearifan lokal adalah suatu bentuk artikulasi dan pengejawantahan dari strategi-strategi dan respon penyesuaian dalam linngungan dengan berorientasi pada keseimbangan 
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ekologis yang sudah teruji oleh proses yang panjang (Wahono,2005). Erosi merupakan proses alam yang terjadi di banyak lokasi yang biasanya semakin diperparah oleh ulah manusia. Proses alam yang menyebabkan terjadinya erosi merupakan karena faktor curah hujan, tekstur tanah, tingkat kemiringan dan tutupan tanah. Intensitas curah hujan yang tinggi di suatu lokasi yang tekstur tanahnya merupakan sedimen, misalnya pasir serta letak tanahnya juga agak curam menimbulkan tingkat erosi yang tinggi. Selain faktor curah hujan, tekstur tanah, kemiringannya dan penutupan tanah juga mempengaruhi tingkat erosi. Tanah yang gundul tanpa ada tanaman pohon atau rumput akan rawan terhadap erosi (http://www.g-excess.com/id/pengertian-erosi-dandampaknya.html). Erosi yang terjadi di daerah aliran sungai Nagari Sungai Sariak terjadi secara alami. Hal ini berarti bahwa faktor fisik alam yang membuat terjadinya erosi tebinng di Nagari Sungai Sariak. Aliran sungaii yang deras akan selalu mengikis tebing sungai. Kemiringan lereng yang terjal juga mendukung terjadinya erosi tebing sungai. Selain itu tutupan vegetasi juga sangat sedikit, yang dominan hanya padang rumput. Melihat faktor alam yang ada disana masyarakat melakukan konservasi secara lokal artinya dibuat sebuah peraturan lokal yang harus dijalani semua pihak agar erosi tidak semakin besar.  Konservasi yang dilakukan secara lokal yang sudah dibuat oleh masyarakat di Nagari Sungai Sariak yaitu berupa aturan dilarang mengambil material yang ada pada sungai. Hal ini dilakukan agar lingkungan sungai tetap terjaga. Selain  hal tersebut aksesibilitas berupa jalan hanya bisa dilalui oleh kendaraan roda dua, hal ini dilakukan supaya kendaraan roda empat tidak bisa masuk. Apabila kendaraan roda empat bisa masuk ke tepi sungai inilah yang akan menjadi cikal bakal rusaknya ekologi sungai. Tak dapat terelakan masyarakat akan mengambil material yang ada disungai untuk diperjual belikan. Selai hal tersebut diatas 
masyarakat juga sadar akan bencana, lahan-lahan yang memiliki vegetasi seperti padang rumput sudah mulai dikelola dengan menanaminya dengan tanaman yang berakar tungggang seperti durian. Hal ini sesusuai dengan pernyataan  Sukmana dan Soewardjo (1978) dalam meninjau pengaruh vegetasi terhadap mudah tidaknya tanah tererosi, harus diliat apakah vegetasi penutup tanah tersebut mempunyai struktur tajuk yang berlapis sehingga dapat menurunkan kecepatan terminal air hujan dan memperkecil diameter tetesan air hujan. Keariafan lokal yang sudah dilakukan oleh masyarakat di Nagari Sungai Sariak pada prinsipnya sudah bisa meminimalisir erosi tebing sungai. Tetapi hasil yang dicipptkan belum menampakan hasil karena konservasi secara mekanik juga harus diterapkan disana, khususnya pada daerah yang memiliki lereng yang terjal. Konservasi yang harus dilakukan adalah membuat terasering dengan beton atau rigit kawat. Sehingga erosi tebing tidak lagi terjadi dan masyarakat akan lebih bersemangat dalam menjaga ekosistem sungai.  
KESIMPULAN  Erosi tebing sungai merupakan salah satu bencana yang dapat mengancam akan berkurangnya lahan yang berada di sekitar aliran sungai. Erosi tebing yang terjadi pada sub daerah aliran sungai di Nagari Sungai Sariak tergolong kepada sedang. Parameter yang digunakan dalam mengukur tingkat erosi tebing sungai adalah kecepatan aliran sungai, kemiringan lereng, vegetasi penutup lahan dan singkapan batuan. Dalam mengkonservasi erosi tebing yang terjadi masyarakat local melakukan pengurangan resiko dengan kearifan local yang mereka punya. Salah satu kearifan lokal yang masyarakat lakukan adalah menanam lahan yang kosong dengan tanaman yang memiliki tajuk dan memiliki akar tunggang, hal ini bbisa mengurangi tingkat erosi tebing yang terjadi pada sub daerah aliran sungai di Nagari Sungai Sariak. 
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